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HUBUNGAN STATUS EKONOMI, PENGETAHUAN, 
DAN PERILAKU SEKSUAL PRA NIKAH DENGAN 





Pernikahan dini merupakan masalah yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi 
remaja yang dapat berisiko terkena penyakit kanker leher rahim dan berpotensi 
melahirkan anak dalam keadaan gizi kurang. Kecamatan Selo memiliki persentase 
pernikahan dini yang tertinggi di Kabupaten Boyolali, yaitu sebesar 46% pada tahun 
2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan status ekonomi, 
pengetahuan, dan perilaku seksual pra nikah dengan pernikahan dini di Kecamatan 
Selo Kabupaten Boyolali. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan 
rancangan kasus control (case control). Populasi dalam penelitian ini adalah 
perempuan yang menikah pertama kali sebelum usia 20 tahun di Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali pada tahun 2016 yang berjumlah 101 orang. Pemilihan sampel 
dengan perbandingan 1:1, pada kelompok kasus sebanyak 76 responden dan kontrol 76 
responden menggunakan proportional random sampling. Teknik uji statistik 
menggunakan uji Chi Square untuk variabel status ekonomi, pengetahuan, dan perilaku 
seksual pra nikah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan status ekonomi 
dengan pernikahan dini (p-value=0,003; OR=6,489; 95%CI=1,805-23,327), ada 
hubungan pengetahuan dengan pernikahan dini (p-value=0,001; OR=3,375; 
95%CI=1,722-6,616), dan tidak ada hubungan perilaku seksual pra nikah dengan 
pernikahan dini (p-value=0,080) di Kecamatan Selo Boyolali. 





Early marriage is a problem related to adolescent reproductive health that can be at 
risk of cervical cancer and potentially give birth to children in the state of under 
nutrition. District Selo has the highest percentage of early marriage in Boyolali, which 
is 46% in 2016. The purpose of this research is to analyze the correlations of economic 
status, knowledge, and sexual behavior before married with early marriage at District 
Selo Boyolali. This type of research is an observational study with case control design. 
The population in this research were women who married first before the age of 20 
years at District Selo Boyolali in 2016 which amounted to 101 people. The selection of 
sample with ratio 1: 1, in case group counted 76 respondents and control 76 
respondents using proportional random sampling. Techniques of statistical test using 
Chi Square test for economic status, knowledge, and sexual behavior before married 
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variables. The results showed that there was a correlation of economic status with 
early marriage (p-value=0.003, OR=6,489; 95% CI=1,805-23,327), there was a 
correlation of knowledge with early marriage (p-value=0,001; OR=3,375; 95% 
CI=1,722-6,616), and there is no correlation of sexual behavior before married with 
early marriage (p-value=0,080) in District Selo Boyolali. 




       Remaja merupakan salah satu sasaran program Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), mengingat jumlah penduduk usia remaja di 
Indonesia sekitar 27,6%, yang berarti setiap empat orang terdapat satu remaja. Masa 
remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang 
memiliki tugas perkembangan terkait dengan hubungan yang matang dengan teman 
sebaya, pencapaian aspirasi karir, keterlibatan dalam kehidupan masyarakat, serta 
persiapan untuk membangun sebuah pernikahan dan keluarga. Berdasarkan tugas 
perkembangannya, remaja belum dituntut untuk menikah dan memiliki anak. Beberapa 
risiko yang dihadapi remaja yang menikah dan memiliki anak yakni terkait dengan 
pencapaian aspirasi, kesehatan, dan kesejahteraan psikologis (BKKBN dan UBAYA, 
2013). 
       Periode remaja merupakan periode penting di dalam pertumbuhan manusia 
mengingat banyaknya proses, baik fisik maupun psikis. Proses pertumbuhan ini dapat 
terganggu oleh beberapa hal, salah satunya yakni pernikahan dini (early marriage) 
(BKKBN, 2012). Ditinjau dari segi kesehatan, pernikahan dini dapat meningkatkan 
risiko kanker leher rahim karena hubungan seksual dilakukan pada saat secara anatomi 
sel-sel serviks belum matur, meningkatkan angka kematian bayi dan ibu, risiko 
komplikasi kehamilan, persalinan dan nifas (Irianto, 2015). Menurut Undang-Undang 
Perkawinan No. 10 Tahun 1992 tentang Kependudukan dan Keluarga Sejahtera, usia 
pernikahan minimal untuk perempuan yakni 20 tahun dan untuk laki-laki 25 tahun. 
       Berdasarkan data UNFPA (2012), sebanyak satu dari tiga anak perempuan di 
negara berkembang menikah sebelum usia 18 tahun dan satu dari sembilan anak 
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perempuan menikah sebelum usia 15 tahun. Sebagian besar menikah karena 
kemiskinan, kurangnya pendidikan, dan tinggal di pedesaan. Berdasarkan data 
UNDESA (2010), persentase perempuan yang menikah pada usia 15-19 tahun di setiap 
negara sudah melebihi 5%. Pernikahan dini di Indonesia masuk peringkat ke-37 dan 
merupakan tertinggi ke-2 di ASEAN setelah Kamboja. 
       Menurut Kemenkes RI (2013), dari hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 
menunjukkan bahwa permasalahan kesehatan reproduksi di mulai dengan adanya 
pernikahan/hidup bersama. Di Indonesia, diantara perempuan usia 10-54 tahun terdapat 
2,6% yang menikah pertama kali pada usia kurang dari 15 tahun dan 23,9% menikah 
usia 15-19 tahun. Menikah pada usia dini merupakan masalah kesehatan reproduksi 
karena semakin muda usia menikah semakin panjang rentang waktu untuk 
bereproduksi. 
       Menurut BKKBN Jawa Tengah (2009), dari jumlah perempuan berusia 10 tahun 
ke atas yang telah menikah, sebesar 38,65% menikah pada usia 16-18 tahun, 38,79% 
menikah pada usia 19-24 tahun, dan 12,78% menikah pada usia dibawah 16 tahun. 
Menurut BPS (2016), berdasarkan data Susenas tahun 2012 Provinsi Jawa Tengah 
menduduki peringkat ke-12 pernikahan dini pada perempuan (15-19 tahun) dengan 
prevalensi 13,5% dan jumlah remaja perempuan yang menikah sebanyak 160.273 
orang. 
       Berdasarkan data Kementerian Agama Kabupaten Boyolali (2016), masih 
ditemukan adanya pernikahan dini dengan usia mempelai perempuan kurang dari 20 
tahun. Pada tahun 2016, terdapat tiga kecamatan dengan persentase pernikahan dini 
tertinggi yaitu Selo sebesar 46%, Juwangi sebesar 32%, dan Kemusu 30%. Menurut 
BPS (2016), berdasarkan data Sensus Penduduk tahun 2010 di Kabupaten Boyolali 
terdapat dua kecamatan dengan persentase pernikahan dini yang tinggi (lebih dari 
25%), yaitu Kecamatan Selo (40%) dan Kecamatan Cepogo (28%). Berdasarkan data 
KUA Kecamatan Selo (2016), jumlah perempuan yang melakukan pernikahan dini 
dengan usia perempuan kurang dari 20 tahun masih tergolong tinggi. Pada tahun 2013 
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sebanyak 198, tahun 2014 sebanyak 133, tahun 2015 sebanyak 120, dan tahun 2016 
sebanyak 101. 
       Beberapa hasil penelitian telah menemukan ada banyak faktor yang mendukung 
pernikahan dini. Penelitian Rafidah, dkk (2009) menunjukkan bahwa orang yang 
memiliki ekonomi keluarga rendah berisiko 1,75 kali menikah pada usia kurang dari 
20 tahun. Penelitian Stang (2011), menunjukkan bahwa pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi dan dampak pernikahan di bawah usia 20 tahun, kehamilan pada remaja 
akibat pergaulan bebas dan perilaku seksual pra nikah merupakan faktor yang 
berhubungan dengan pernikahan dini. 
       Hasil survei pendahuluan menunjukkan bahwa keadaan ekonomi masyarakat tidak 
stabil karena sebagian besar bekerja sebagai petani dengan pendapatan yang tidak 
menentu. Pendidikan terakhir remaja sebagian besar adalah tamat SMP, sehingga untuk 
tingkat pengetahuan masih kurang, terutama pengetahuan mengenai kesehatan 
reproduksi. Kecamatan Selo memiliki banyak tempat wisata yang sering dikunjungi 
oleh remaja dengan teman-temannya ataupun dengan pacarnya, sehingga perilaku dari 
pengunjung di tempat wisata tersebut seringkali dilihat oleh masyarakat dan dianggap 
sebagai hal yang biasa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 
status ekonomi, pengetahuan, dan perilaku seksual pra nikah dengan pernikahan dini 
di Kecamatan Selo Boyolali. 
 
2. METODE 
       Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan rancangan kasus 
kontrol (case control) yang mempelajari faktor risiko dengan menggunakan 
pendekatan retrospektif. Penelitian ini dimulai dari kasus pernikahan dini yang telah 
terjadi, dibandingkan dengan yang bukan pernikahan dini. Kemudian faktor risiko 
status ekonomi, pengetahuan, dan perilaku seksual pra nikah ditanyakan riwayat 
sebelumnya (Notoadmodjo, 2012). 
             Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2017. Tempat penelitian di Kecamatan 
Selo Kabupaten Boyolali yang terdiri dari Desa Tlogolele, Klakah, Jrakah, Lencoh, 
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Samiran, Suroteleng, Selo, Tarubatang, Senden, dan Jeruk. Populasi dalam penelitian 
ini adalah perempuan yang menikah pertama kali sebelum usia 20 tahun di Kecamatan 
Selo Kabupaten Boyolali pada tahun 2016 yang berjumlah 101 orang. Jumlah sampel 
sebanyak 152 responden dengan kasus 76 responden dan kontrol 76 responden. Teknik 
pengambilan sampel pada kelompok kasus dan kelompok kontrol adalah proportional 
random sampling. 
       Variabel bebas dalam penelitian ini adalah status ekonomi, pengetahuan, dan 
perilaku seksual pra nikah. Variabel terikatnya adalah pernikahan dini di Kecamatan 
Selo Boyolali. Pengumpulan data dilakukan dengan cara responden diberikan 
kuesioner untuk menjawab pertanyaan sendiri atau disebut angket. Analisis data untuk 
mengetahui hubungan dari masing-masing variabel menggunakan uji statistik Chi 
Square. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Gambaran Kasus Menikah Dini dan Kontrol berdasarkan Usia Pertama 
Kali Menikah di Kecamatan Selo 
 





n % n % 
12-15 7 9,2 0 0 
16-19 69 90,8 0 0 
20-23 0 0 60 79 
24-27 0 0 8 10,5 
28-31 0 0 8 10,5 
Total 76 100 76 100 
       Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa gambaran karakteristik usia menikah 
responden untuk kelompok kasus menikah dini paling banyak adalah usia 16-19 tahun 
yaitu 69 orang (90,8%) dengan rata-rata usia 17,18 ± 1,314 dan pada kelompok kontrol 




Tabel 2. Gambaran Karakteristik Responden di Kecamatan Selo 
Karakteristik 
Kasus (Menikah Dini) Kontrol 
n % n % 
Pendidikan Responden 











Tamat SD 23 30,3 
Tamat SMP 25 32,9 
Tamat SMA 20 26,3 
Perguruan Tinggi 6 7,9 
Pendidikan Ayah 









Tamat SD 45 59,2 
Tamat SMP 15 19,8 
Tamat SMA 7 9,2 
Pendidikan Ibu 









Tamat SD 53 69,7 
Tamat SMP 11 14,5 











Petani 67 88,2 
Pedagang 5 6,6 
PNS 1 1,3 
Pekerjaan Ibu 









Buruh 3 4 
Petani 65 85,5 
Pedagang 6 7,9 














600.000-1.000.000 28 36,8 
1.100.000-1.500.000 15 19,8 
1.600.000-2.000.000 14 18,4 
2.100.000-2.500.000 1 1,3 
2.600.000-3.000.000 1 1,3 








4-6 18 23,7 
7-9 1 1,3 
Total 76 100 76 100 
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       Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir responden untuk 
kelompok kasus menikah dini maupun kelompok kontrol paling banyak adalah tamat 
SMP. Pendidikan terakhir ayah dan ibu responden untuk kelompok kasus menikah dini 
maupun kelompok kontrol paling banyak adalah tamat SD. Pekerjaan ayah dan ibu 
responden untuk kelompok kasus menikah dini maupun kontrol yang paling banyak 
adalah petani. Pendapatan orang tua responden perbulan pada kelompok kasus menikah 
dini paling banyak adalah Rp 100.000 –  Rp 500.000 dengan rata-rata Rp 624.324 dan 
pada kelompok kontrol adalah Rp 600.000 – Rp 1.000.000 dengan rata-rata Rp 
1.158.553. Jumlah tanggungan keluarga responden paling banyak untuk kelompok 
kasus menikah dini dan kontrol adalah 1-3. 
3.2 Analisis Univariat 
       Hasil penelitian terhadap 76 responden kelompok kasus menikah dini dan 76 
responden kelompok kontrol pada masing-masing variabel digambarkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 3. Gambaran Status Ekonomi, Pengetahuan, dan Perilaku Seksual Pra 
Nikah Responden di Kecamatan Selo 
Variabel 
Kasus (Menikah Dini) Kontrol 
n % n % 
Status Ekonomi     
Rendah 73 96,1 60 78,9 
Tinggi 3 3,9 16 21,1 
Pengetahuan     
Rendah 44 57,9 22 28,9 
Tinggi 32 42,1 54 71,1 
Perilaku Seksual Pra Nikah     
Berisiko 17 22,4 8 10,5 
Tidak berisiko 59 77,6 68 89,5 
Total 76 100 76 100 
       Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok kasus menikah dini dan 
kontrol memiliki status ekonomi yang rendah yaitu sebanyak 73 orang (96,1%) pada 
kelompok kasus menikah dini dan 60 orang (78,9%) pada kelompok kontrol. 
Kelompok kasus menikah dini sebagian besar memiliki pengetahuan yang rendah yaitu 
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sebanyak 44 orang (57,9%) sedangkan pada kelompok kontrol lebih banyak yang 
memiliki tingkat pengetahuan tinggi yaitu 54 orang (71,1%). Perilaku seksual pra nikah 
pada responden kelompok kasus menikah dini maupun kelompok kontrol sebagian 
besar tidak berisiko yaitu sebanyak 59 orang (77,6%) pada kelompok kasus menikah 
dini dan 68 orang (89,5%) pada kelompok kontrol.  
3.3 Analisis Bivariat 
Tabel 4. Hubungan Status Ekonomi, Pengetahuan, dan Perilaku Seksual Pra 









n % n %    
Status Ekonomi       
Rendah 73 96,1 60 78,9 
0,003 6,489 1,805-23,327 
Tinggi 3 3,9 16 21,1 
Pengetahuan Responden 
Rendah 44 57,9 22 28,9 
0,001 3,375 1,722-6,616 
Tinggi 32 42,1 54 71,1 
Perilaku Seksual Pra Nikah 
Berisiko 17 22,4 8 10,5 
0,080 - - 
Tidak berisiko 59 77,6 68 89,5 
Total 76 100 76 100    
       Berdasarkan hasil uji Chi Square, pada variabel status ekonomi diketahui bahwa 
ada hubungan status ekonomi dengan pernikahan dini (nilai p=0,003). Nilai OR yang 
diperoleh yaitu sebesar 6,489 (95% CI=1,805-23,327) sehingga dapat diartikan bahwa 
seseorang yang memiliki status ekonomi rendah berisiko 6,489 kali untuk melakukan 
pernikahan dini. Pada variabel pengetahuan diketahui bahwa ada hubungan 
pengetahuan dengan pernikahan dini (nilai p=0,001). Nilai OR yang diperoleh yaitu 
sebesar 3,375 (95% CI=1,722-6,616) sehingga dapat diartikan bahwa seseorang yang 
memiliki pengetahuan rendah berisiko 3,375 kali untuk melakukan pernikahan dini. 
Pada variabel perilaku seksual pra nikah diketahui bahwa tidak ada hubungan perilaku 
seksual pra nikah dengan pernikahan dini (nilai p=0,080). 
9 
 
3.4 Hubungan Status Ekonomi dengan Pernikahan Dini di Kecamatan Selo 
Boyolali 
       Ada hubungan status ekonomi dengan pernikahan dini (nilai p = 0,003) dengan 
nilai OR 6,489 (95% CI = 1,805-23,327). Responden yang melakukan pernikahan dini 
sebagian besar memiliki status ekonomi yang rendah dengan jumlah pendapatan yang 
diperoleh orang tua dari bekerja setiap bulan kurang dari upah minimum regional 
(UMR) Kabupaten Boyolali tahun 2017 sebesar Rp 1.519.289 yaitu sebanyak 73 orang 
(96,1%), sedangkan yang memiliki status ekonomi tinggi yang melebihi upah 
minimum regional (UMR) hanya 3 orang (3,9%). Responden yang tidak melakukan 
pernikahan dini lebih banyak yang memiliki status ekonomi tinggi dibandingkan 
responden yang menikah dini, yaitu sebanyak 16 orang (21,1%) sedangkan yang 
memiliki status ekonomi rendah lebih sedikit dibandingkan responden yang menikah 
dini yaitu sebanyak 60 orang (78,9%). 
       Remaja perempuan yang melakukan pernikahan dini sebagian besar karena ingin 
meringankan beban orang tua dan karena keterbatasan ekonomi remaja tersebut tidak 
dapat melanjutkan sekolah lagi sehingga satu-satunya cara yang diambil adalah dengan 
menikah (Rafidah dkk, 2009). Di Kecamatan Selo mayoritas penduduknya bekerja 
sebagai petani dengan pendapatan yang tidak menentu, tidak jarang juga mengalami 
gagal panen karena cuaca yang berubah-ubah. Dengan bekerja sebagai petani, terutama 
petani kecil, pendapatan yang diperoleh setiap bulan rata-rata kurang dari upah 
minimum regional (UMR). Jumlah tanggungan keluarga yang masih menjadi beban 
orang tua sebagian besar adalah 1-3 orang, namun banyak juga yang mempunyai 
tanggungan keluarga 3-6 orang, bahkan ada yang 7-9 orang. Banyaknya beban 
tanggungan orang tua yang tidak diimbangi dengan pendapatan orang tua inilah yang 
menyebabkan status ekonomi rendah sehingga banyak orang tua yang segera 
menikahkan remaja perempuannya. 
       Pemerintah Kecamatan Selo telah melakukan upaya untuk meningkatkan status 
ekonomi dengan membangun koperasi bagi hasil, namun hanya di beberapa desa saja 
yang dibangun koperasi yaitu Lencoh, Samiran, Selo, dan Jeruk. Desa-desa lain yang 
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terpencil belum ada koperasi, hal ini menjadi salah satu penyebab status ekonomi di 
desa-desa yang terpencil lebih rendah dibandingkan desa-desa yang dekat dengan kota 
atau kantor kecamatan. Para petani kecil lebih banyak ditemukan di desa-desa yang 
terpencil, sedangkan petani pengepul lebih banyak ditemukan di desa yang sudah 
memiliki koperasi tersebut. Pekerjaan petani tidak hanya dilakukan oleh ayah 
responden atau suami responden, namun ibu responden dan responden sendiri sebagian 
besar juga bekerja sebagai petani. 
       Status ekonomi seseorang berkaitan dengan pendidikan yang pernah ditempuh. 
Semakin tinggi pendidikan seseorang akan semakin tinggi pula kehidupan 
ekonominya. Pada penelitian ini, pendidikan orang tua responden kelompok kasus dan 
kontrol sebagian besar masih rendah yaitu hanya tamat SD. Pada kelompok kasus, 
pendidikan ayah yang tamat SD sebanyak 76,3% dan pendidikan ibu yang tamat SD 
sebanyak 81,6%. Pada kelompok kontrol, pendidikan ayah yang tamat SD sebanyak 
59,2% dan pendidikan ibu yang tamat SD sebanyak 69,7%. Pendidikan tertinggi yang 
pernah ditempuh orang tua adalah tamat SMA. Pada kelompok kontrol jumlah orang 
tua tamat SMA lebih banyak dibandingkan dengan kelompok kasus. 
       Penelitian ini sesuai dengan penelitian Rafidah, dkk (2009) yang menunjukkan 
hasil bahwa remaja yang memiliki ekonomi keluarga rendah berisiko 1,75 kali lebih 
besar menikah pada usia kurang dari 20 tahun dibanding remaja yang memiliki 
ekonomi keluarga tinggi. Ekonomi keluarga yang rendah tidak menjamin kelanjutan 
pendidikan anak sehingga apabila seorang anak perempuan telah menamatkan 
pendidikan dasar dan tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi. Anak perempuan 
hanya tinggal dirumah dan dianggap menjadi beban sehingga segera dinikahkan oleh 
orang tuanya.  
       Penelitian Stang (2011) menunjukkan hasil bahwa ada hubungan antara 
pendapatan dan jumlah anggota keluarga dengan pernikahan dini dengan nilai p=0,025 
dan 0,019. Orang tua dengan keadaan ekonomi yang rendah cenderung menyuruh 
anaknya menikah saja untuk mengurangi beban rumah tangga dan agar menjadi 
mandiri. Jumlah anggota keluarga berkaitan dengan keadaan ekonomi keluarga. 
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Semakin banyak jumlah anggota keluarga, semakin besar pula kemungkinan orang tua 
menikahkan anaknya di usia dini dengan asumsi bahwa akan meringankan beban 
ekonomi keluarga.  
3.5 Hubungan Pengetahuan dengan Pernikahan Dini di Kecamatan Selo Boyolali 
       Ada hubungan pengetahuan dengan pernikahan dini dengan nilai p=0,001 dan nilai 
OR 3,375 (95% CI=1,722-6,616). Responden yang menikah dini lebih banyak yang 
memiliki pengetahuan rendah dibandingkan dengan responden yang tidak menikah 
dini. Terdapat 44 orang (57,9%) dengan pengetahuan rendah yang menikah dini, dan 
32 orang (42,1%) yang memiliki pengetahuan tinggi yang menikah dini. Sedangkan 
responden yang tidak menikah dini sebanyak 54 orang (71,1%) yang memiliki 
pengetahuan tinggi dan 22 orang (28,9%) yang memiliki pengetahuan rendah.      
       Tingkat pengetahuan dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Perempuan yang 
mempunyai pengetahuan tentang reproduksi yang baik akan lebih mempertimbangkan 
usia pernikahan karena perempuan tersebut mengetahui apa saja akibat dari pernikahan 
dini terhadap kesehatan reproduksinya. Perempuan yang menikah dini dapat 
mempengaruhi kesehatan reproduksinya karena tubuh terlalu muda untuk hamil dan 
melahirkan, sehingga risiko kematian ibu saat masa hamil, melahirkan, dan nifas lebih 
tinggi (Stang, 2011). Responden yang melakukan pernikahan dini sebagian besar 
memiliki pengetahuan yang kurang mengenai pernikahan dan dampaknya terhadap 
kesehatan reproduksi seperti kematian ibu atau kematian bayi. Kurangnya pengetahuan 
ini disebabkan karena kurangnya informasi yang diperoleh responden ataupun 
informasi yang diberikan oleh pihak yang terkait. Tingkat pengetahuan responden 
berkaitan dengan pendidikan yang ditempuh responden, yang mana mayoritas hanya 
menempuh pendidikan sampai tingkat SMP dan tidak melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini semakin mendorong minimnya informasi yang 
dapat diperoleh responden, terutama informasi mengenai kesehatan reproduksi. 
       Peran orang tua dalam memberikan pendidikan kesehatan reproduksi masih sangat 
kurang karena orang tua menganggap masalah reproduksi sebagai hal yang tabu dan 
orang tua kurang memperhatikan pendidikan anak sehingga pengetahuan responden 
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yang diperoleh dari orang tua juga sangat kurang. Pemerintah Kecamatan Selo telah 
membentuk organisasi Srikandi yang bekerjasama dengan puskesmas untuk 
mensosialisasikan tentang kesehatan reproduksi perempuan kepada masyarakat di 
lereng Merapi dan Merbabu, namun partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 
sosialisasi tersebut masih kurang sehingga pengetahuan yang diharapkan dapat 
meningkat belum bisa diwujudkan.  
       Penelitian ini sesuai dengan penelitian Stang (2011) yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan responden yang melakukan 
pernikahan dini dan yang tidak melakukan pernikahan dini dengan nilai p 0,041. 
Responden yang memiliki skor pengetahuan rendah lebih banyak yang melakukan 
pernikahan dini, karena umumnya responden belum mengetahui tentang batasan usia 
pernikahan dan dampak negatif yang timbul jika menikah di usia kurang dari 20 tahun 
serta kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. 
3.6 Hubungan Perilaku Seksual Pra Nikah dengan Pernikahan Dini di 
Kecamatan Selo Boyolali 
       Tidak ada hubungan perilaku seksual pra nikah dengan pernikahan dini di 
Kecamatan Selo Boyolali dengan nilai p=0,080. Responden yang menikah dini maupun 
yang tidak menikah dini lebih banyak yang melakukan perilaku seksual pra nikah tidak 
berisiko, yaitu sebanyak 59 orang (77,6%) pada kelompok yang menikah dini dan 68 
orang (89,5%) pada kelompok yang tidak menikah dini. Namun untuk responden yang 
melakukan perilaku seksual pra nikah berisiko lebih banyak dilakukan oleh kelompok 
responden yang menikah dini dibandingkan dengan responden yang tidak menikah 
dini, yaitu sebanyak 17 orang (22,4%) pada kelompok yang menikah dini dan 8 orang 
(10,5%) pada kelompok yang tidak menikah dini.  
       Salisa (2010) menyatakan bahwa perilaku seksual pra nikah merupakan aktivitas 
seksual yang dilakukan tanpa mengindahkan nilai-nilai dan norma-norma dalam 
masyarakat yang mengaturnya. Sebagian besar remaja yang terjerumus pada perilaku 
seksual pra nikah merupakan akibat dari rangsangan melalui gambar-gambar porno, 
seringnya nonton film porno, dan rangsangan melalui lingkungan pergaulan. Namun di 
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Kecamatan Selo, nilai-nilai dan norma-norma yang ada di dalam masyarakat masih 
dijaga dengan baik, sebagian besar remaja memiliki pergaulan yang wajar dengan 
teman sebaya nya karena remaja lebih sering melakukan aktivitas di sawah atau ladang 
untuk membantu orang tua.  
       Hasil penelitian menunjukkan adanya sedikit responden yang mengaku pernah 
menonton video porno, yaitu 21 dari 76 responden kelompok kasus menikah dini dan 
15 dari 76 responden kelompok kontrol. Hal ini dikarenakan terbatasnya akses media 
yang dapat digunakan untuk menonton video tersebut. Hampir tidak ditemukan adanya 
warung internet atau warnet di Kecamatan Selo. Hanya beberapa masyarakat yang 
memiliki gadget seperti HP yang dapat digunakan untuk akses video porno. Hal ini 
dikarenakan status ekonomi yang masih rendah sehingga fasilitas yang diberikan orang 
tua pun juga terbatas. Dari segi pergaulan, sebagian besar responden yang menikah dini 
memiliki suami yang jauh lebih tua, karena saat melakukan pernikahan lebih 
didominasi oleh adanya perjodohan dari orang tua. Orang tua menyetujui pernikahan 
remaja seringkali dilandasi oleh ketakutan akan terjadinya kehamilan di luar nikah 
akibat pergaulan bebas. Hal ini berarti alasan responden menikah bukan karena 
buruknya pergaulan dan bukan akibat dari perilaku seksual pra nikah. 
       Hasil observasi saat melakukan penelitian ditemukan bahwa terdapat tiga orang 
dari kelompok kasus yang diketahui hamil sebelum menikah. Dari 17 orang pada 
kelompok kasus yang melakukan perilaku seksual berisiko, terdapat 5 orang yang telah 
melakukan perilaku seksual tahap paling berat yaitu melakukan hubungan seksual atau 
bersenggama, sedangkan pada kelompok kontrol, dari 8 orang yang melakukan 
perilaku seksual berisiko tidak ditemukan responden yang pernah melakukan hubungan 
seksual atau bersenggama, hanya terdapat 2 orang yang melakukan perilaku seksual 
sampai tahap memegang daerah sensitif. Dalam pergaulan responden, hubungan 
pacaran telah menjadi tren. Hal ini dapat dilihat dari hasil kuesioner yang menunjukkan 
bahwa 88,2% responden kelompok kasus mengaku pernah berpacaran dan 85,5% 
responden kelompok kontrol yang pernah berpacaran. Namun dalam berpacaran, 
sebagian besar responden melakukan perilaku seksual tahap ringan yaitu sampai tahap 
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berciuman pipi. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sah, dkk 
(2014) di Nepal yang menunjukkan hasil bahwa penikahan remaja perempuan tidak 
terkait atau tidak berhubungan dengan adanya kehamilan yang tidak diinginkan akibat 




4.1.1 Usia pertama kali menikah responden untuk kelompok kasus menikah dini rata-
rata adalah 17,18 tahun dan pada kelompok kontrol rata-rata adalah 22,09 
tahun. 
4.1.2 Pendidikan terakhir responden untuk kelompok kasus menikah dini maupun 
kelompok kontrol paling banyak adalah tamat SMP dengan jumlah 41 orang 
(54%) pada kelompok kasus menikah dini dan 25 orang (32,9%) pada 
kelompok kontrol. 
4.1.3 Pendidikan terakhir ayah dan ibu responden untuk kelompok kasus menikah 
dini maupun kelompok kontrol paling banyak adalah tamat SD.  
4.1.4 Pekerjaan ayah dan ibu responden untuk kelompok kasus menikah dini maupun 
kontrol yang paling banyak adalah petani.  
4.1.5 Pendapatan orang tua responden perbulan pada kelompok kasus menikah dini 
rata-rata sebesar 624.324 dan pada kelompok kontrol rata-rata sebesar 
1.158.553. 
4.1.6 Ada hubungan status ekonomi dengan pernikahan dini (p=0,003 ; OR=6,489 ; 
95% CI=1,805-23,327).  
4.1.7 Ada hubungan pengetahuan dengan pernikahan dini (p=0,001 ; OR=3,375 ; 
95% CI=1,722-6,616). 







4.2.1 Bagi Masyarakat Kecamatan Selo Boyolali 
4.2.1.2 Bagi masyarakat yang belum menikah atau bagi remaja sebaiknya dapat 
menambah pengetahuan dengan mencari berbagai sumber informasi mengenai 
pernikahan dini serta dampak yang terjadi dari pernikahan dini.  
4.2.1.3 Bagi masyarakat yang telah menikah dini sebaiknya lebih meningkatkan 
pengetahuan kesehatan reproduksi mengenai bahaya kehamilan di usia dini, 
bagaimana cara membentuk keluarga yang baik, cara mendidik anak, dan 
mengasuh keluarganya. 
4.2.1.4 Bagi orang tua sebaiknya lebih meningkatkan pengetahuan mengenai tugas-
tugas perkembangan anak/remaja berdasarkan usianya, sehingga orang tua bisa 
mengarahkan anaknya sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya.  
4.2.2 Bagi Pihak Kecamatan Selo Boyolali 
4.2.2.1 Pihak Kecamatan Selo sebaiknya dapat meningkatkan potensi yang ada di 
Kecamatan Selo agar dapat menjadi peluang wirausaha bagi masyarakat, 
terutama bagi masyarakat menengah ke bawah sehingga dapat meningkatkan 
status ekonomi.  
4.2.2.2 Pihak Kecamatan Selo sebaiknya lebih memperhatikan aspek pendidikan dan 
pengetahuan masyarakat dengan melakukan kerja sama lintas instansi, misal 
dengan Dinas Pendidikan untuk membentuk suatu program yang ditujukan 
kepada masyarakat yang masih mempunyai pengetahuan atau pendidikan yang 
rendah, sehingga masyarakat diharapkan mempunyai informasi yang lebih luas 
terutama mengenai pernikahan dini agar angka pernikahan dini dapat 
berkurang. 
4.2.3 Bagi Puskesmas Kecamatan Selo Boyolali 
       Petugas kesehatan puskesmas diharapkan dapat lebih meningkatkan upaya 
promotif dan preventif terkait pentingnya melakukan pernikahan di usia yang ideal 




4.2.4 Bagi KUA Kecamatan Selo Boyolali 
       Sebaiknya lebih meningkatkan pembinaan dan bimbingan kepada pasangan yang 
akan menikah maupun yang sudah menikah mengenai permasalahan yang dapat terjadi 
dalam pernikahan, terutama pernikahan dini. 
 
4.2.5 Bagi Peneliti Lain 
       Peneliti lain atau peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan pernikahan dini, terutama faktor 
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